Published by Yayasan Darussalam Bengkulu

Vo. 04, No. 02, Agustus 2024 | Page 103-113 |
e-ISSN: 2721-1592
This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0

. International license
Jurnal Pustaka Indonesia

Perbandingan Pemakaian Bahasa Lisan dalam Situasi
Komunikasi Formal dan Nonformal Siswa Kelas VIl di
Sekolah MTsN 1 Mukomuko

Elviral, Ahmad Suradi?, Dina Putri Juni Astuti®
123 Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu, Indonesia

1 elviravira537@gmail.com
2 suradi@iainbengkulu.ac.id
3 dinaputri@mail.uinfasbengkulu.ac.id

ARTICE INFO ABSTRACT

Keywords: The main problem in this research is whether there is a significant difference in the use of
Comparison, spoken spoken language in formal and non-formal communication situations at MTsN 1 Mukomuko.
'anguagef formal This type of research is ex post facto which consists of two variables X namely the use of
communication; non- spoken language and variable Y, namely formal and non-formal communication. The subjects

formal communication; in this research were MTsN 1 Mukomuko students, consisting of 62 people. Data collection

techniques use questionnaires, documentation, observation and interviews. The data
analysis used is the normality test, homogeneity test, and hypothesis test. Based on data
analysis and calculations, hypothesis testing is obtained. In the data analysis, HO is accepted
and Hatis rejected, namely it turns out that in the non-formal group with a total of 45 students
respondents have an average of The average score is 31.46. Meanwhile, the formal group
with 17 students as respondents had an average of 28.7. From the results of the t-test using
the independent sample test, it was obtained that tcount = 2.383 and ttable = 2.000. The
significance value in the table shows 0.020 < 0.05, so Ha is accepted and Ho is rejected. So it
can be concluded that there is a difference in scores for the use of spoken language in formal
and non-formal communication situations for class VIII students at the MTSN 1 Mukomuko
School.

PENDAHULUAN

Komunikasi merupakan hal penting dan memiliki peran dalam keseharian baik untuk pribadi,
keluarga, interaksi, dan dalam lingkugan kerja. Ada beberapa peran penting yang terkandung dalam
komunikasi, antara lain: Transfer ilmu Secara formal dan non formal llmu pengetahuan yang
berkembang saat ini dapat diperoleh dari berbagai sumber yang tidak hanya didapatkan secara
formal melalui bangku sekolah ataupun perkuliahan, tetapi iformasi akan ilmu pengetahuan bisa
didapatkan dari berbagai channel atau sumber. komunikasi formal digunakan untuk memberikan
transfer ilmu dengan melibatkan banyak elemen seperti: tempat, keberadaan pendidik guru atau
dosen, peserta didik, waktu, informasi Pendidikan kurikulum, proses komunikasi, informasi
pendidikan, pengelola pendidikan, serta tujuan yang akan dicapai selama proses transfer ilmu yang
akan dicapai. Sedangkan transfer ilmu yang dilakukan secara non formal dapat dilakukan dengan
cara kerja kelompok, berdiskusi, metode pembelajaran partisipatif, dengan menggunakan konsep
belajar mandiri dengan gaya komunikasi yang santai dan tidak terlalu mengikat. Komunikasi adalah
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suatu ilmu, seni dan pekerjaan yang dapat digunakan oleh manusia untuk mencapai keinginannya.
Ada 3 unsur penting yang tidak dapat dipisahkan dalam kegiatan komunikasi yakni; sumber yang
memberi informasi, saluran yang digunakan media, dan penerima informasi.

Ragam bahasa lisan merupakan ragam bahasa yang diungkapkan melalui media lisan, terkait
ruang dan waktu sehingga situasi pengungkapan dapat membantu pemahaman. Menurut Fitriani
& Bin Abdul Aziz bahasa lisan lebih ekspresif yang memerlukan mimik, intonasi, dan gerakan tubuh
yang dapat bercampur menjadi satu untuk mendukung komunikasi yang dilakukan. Ragam bahasa
lisan mengharuskan adanya lawan bicara untuk berinteraksi langsung, Ragam bahasa lisan sangat
terikat kondisi, situasi, ruang dan waktu, dalam ragam lisan unsur-unsur fungsi gramatikal seperti
subjek, predikat, dan objek tidak selalu dinyatakan. Unsur ini telah terwakili oleh gerak, mimik,
pandangan, anggukan, atau intonasi. Ragam lisan dipengaruhi tinggi rendahnya dan panjang
pendeknya suara.

Pemilihan bahasa yang tepat dalam situasi tertentu dapat meningkatkan kejelasan,
kesesuaian, dan efektivitas. Dalam kehidupan sehari-hari, manusia menggunakan berbagai bentuk
komunikasi untuk berinteraksi dengan orang lain. Dua bentuk komunikasi yang paling umum
digunakan adalah bahasa lisan dan bahasa tertulis. Bahasa lisan digunakan dalam percakapan
sehari-hari, pertemuan bisnis, atau interaksi sosial, sementara bahasa tertulis sering ditemukan
dalam surat, laporan, atau dokumen formal lainnya. Namun, meskipun pentingnya komunikasi
dalam berbagai situasi, masih ada pertanyaan yang perlu diteliti terkait perbandingan antara
pemakaian bahasa lisan dalam situasi komunikasi formal dan non formal. Beberapa penelitian
sebelumnya telah membahas kelebihan dan kekurangan masing-masing bentuk komunikasi, namun
masih terdapat kekurangan dalam pemahaman yang komprehensif tentang konteks di mana
keduanya paling efektif digunakan.

Pada observasi awal saya melihat pada anak didik dikelas VIIl MTsN 1 Mukomuko ternyata
tidaklah demikian. Hal ini dapat terlihat dari kegiatan anak-anak didalam kelas pada saat
berkomunikasi dengan teman, guru atau pun pada saat pembelajaran berlangsung anak tersebut
tidak terlalu banyak mengeluarkan suara nya. Karena menurut peneliti anak yang sudah berusia 14-
15 tahun sudah mulai memakai lebih banyak kosa kata, mulai dari kata sifat, kata benda dan anak
tersebut lebih cerewet serta sudah mampu melemparkan sebuah pertanyaan seperti apa, kenapa,
bagaimana dan siapa. Melihat kenyataan tersebut diperlukan cara untuk meningkatkan
kemampuan bahasa anak dalam berkomunikasi lisan sesuai dengan tahapan atau kemampuan usia
anak. Jadi hasil persentase data percakapan 41% siswa menggunakan bahasa lisan baku sedangkan
59% siswa cenderung menggunakan bahasa lisan tidak baku dalam situasi komuniksi non formal.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan sebagai data awal pada penelitian ini,
bahwa dua bentuk komunikasi yang paling umum digunakan adalah bahasa lisan dan bahasa
tertulis. Bahasa lisan digunakan dalam percakapan sehari hari atau interaksi sosial. Bahasa adalah
alat bantu berpikir, mengekspresikan diri dan berkomunikasi. Keterampilan bahasa juga penting
dalam rangka pembentukan konsep, informasi dan pemecahan masalah. Melalui bahasa pula kita
dapat memahami pikiran dan perasaan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan siswa tentang penguasaan bahasa
lisan terhadap situasi komunikasi formal dan non formal dengan dikelompokan berdasarkan
pemakaian bahasanya. Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana kemampuan pemakaian
bahasa lisan dalam situasi komunikasi formal dan non formal siswa kelas VIII MTsN 1
Mukomuko.Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Data yang diperoleh dari observasi, kusioner,
dokumentasi dan dari kegiatan siswa kelas VIII di MTsN 1 Mukomuko.

METODE PENEITIAN

Pada dasarnya metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan definisi di atas, maka metode penelitian yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif yakni penelitian ilmiah yang sistematis
terhadap bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya. Dalam penelitian kuantitatif
metode penelitian yang digunakan adalah ex post facto. Penelitian ex post facto adalah penelitian
di mana variabel-variabel bebas telah terjadi ketika penelitian mulai dengan pengamatan variabel
terikat dalam suatu penelitian. Data yang diperoleh yakni untuk mencari perbandingan pemakaian
Bahasa lisan dalam situasi komunikasi formal dan non formal. Menurut Kerlinger mendefinisikan ex
post facto sebagai pencarian empiric yang sistematik dalam ilmuwan tidak dapat mengontrol
langsung variabel bebas karena peristiwanya telah terjadi atau karena menurut sifatnya tidak dapat
dimanipulasi.

Berdasarkan cara pengolahan datanya maka penelitian ini menggunakan statistik inferensial
(induksi) yaitu serangkaian teknik yang digunakan utuk mengkaji, menaksir, mengambil kesimpulan
berdasarkan data yang diperoleh dari sampel untuk menggambarkan karakteristik atau ciri dari
suatu populasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Data
1. Uji Validitas

Alat untuk mengukur validitas adalah Korelasi Product Moment dari Pearson. Suatu indikator
dikatakan valid, apabila nilai sig. adalah lebih kecil dari 0,05 (5%). Dalam pengujian validitas
instrumen dilakukan dengan menggunakan software komputer program SPSS 25 for windows.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Variabel Pertanyaan R Hitung R Tabel NilaiSig. Keputusan
Pemakaian Bahasa Lisan Dalam x1 0.723 0.248 0.000 Valid
Situasi Komunikasi Formal dan X2 0.781 0.248 0.000 valid
Non Formal X3 0670  0.248  0.000 valid
x4 0.788 0.248 0.000 Valid
x5 0.600 0.248 0.000 Valid
X6 0.590 0.248 0.000 Valid
x7 0.433 0.248 0.000 Valid
x8 0.426 0.248 0.001 Valid
x9 0.089 0.248 0.490 Tidak Valid
x10 0.005 0.248 0.971 Tidak Valid
x11 0.553 0.248 0.000 Valid
x12 0.657 0.248 0.000 Valid
x13 0.147 0.248 0.254 Tidak Valid

Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan, diketahui dari total 13 pertanyaan yang
diberikan kepada responden, terdapat 3 item pertanyaan yang tidak valid yakni pertanyaan nomor
9, 10 dan 13 karena memiliki nilai sig. yang lebih besar dari 0,05 atau nilai r hitung yang lebih kecil
dari r tabel, yang kemudian akan dilakukan eliminasi terhadap item pertanyaan tersebut, berikut
adalah hasil uji validitas sesudah dilakukan eliminasi pada item pertanyaan yang tidak valid.

Alat untuk mengukur validitas adalah Korelasi Product Moment dari Pearson. Suatu indikator
dikatakan valid, apabila nilai sig. adalah lebih kecil dari 0,05 (5%). Dalam pengujian validitas
instrumen dilakukan dengan menggunakan software komputer program SPSS 25 for windows.
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Tabel 2. Uji Validitas Kelompok Non Formal

Kelompok Indikator R Hitung R Tabel Sig Keputusan
Pertanyaan 1 0.784 0.294 0.000 Valid
Pertanyaan 2 0.805 0.294 0.000 Valid
Pertanyaan 3 0.800 0.294 0.000 Valid
Pertanyaan 4 0.735 0.294 0.000 Valid

Non Formal Pertanyaan 5 0.625 0.294 0.000 Valid

(n=45) Pertanyaan 6 0.628 0.294 0.000 Valid
Pertanyaan 7 0.682 0.294 0.000 Valid
Pertanyaan 8 0.531 0.294 0.000 Valid
Pertanyaan 9 0.725 0.294 0.000 Valid
Pertanyaan 10 0.230 0.294 0.000 Valid
Pertanyaan 11 0.429 0.294 0.000 Valid
Pertanyaan 12 0.128 0.294 0.000 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas untuk pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada kelompok
non formal (n = 45) diketahui seluruh nilai r hitung lebih besar dari r tabel dengan nilai sig.
seluruhnya yang lebih kecil dari 0,05 (5%) yang artinya seluruh pertanyaan yang diberikan kepada
kelompok non formal adalah valid.

Tabel 3.Hasil Uji Validitas Sesudah Eliminasi

Variabel Pertanyaan R Hitung R Tabel NilaiSig. Keputusan
Pemakaian Bahasa Lisan Dalam x1 0.750 0.248 0.000 Valid
Situasi Komunikasi Formal dan X2 0.800 0.248 0.000 Valid
Non Formal x3 0.667 0248  0.000 Valid
x4 0.807 0.248 0.000 Valid
x5 0.641 0.248 0.000 Valid
x6 0.646 0.248 0.000 Valid
x7 0.510 0.248 0.000 Valid
x8 0.439 0.248 0.000 Valid
x11 0.645 0.248 0.000 Valid
x12 0.664 0.248 0.000 Valid

Berdasarkan tabel hasil uji validitas setelah dilakukan eliminasi, diketahui seluruh item
pertanyaan sudah valid karena memiliki nilai sig. seluruh item pertanyaan lebih kecil dari 0,05.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur apakah sebuah instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam suatu penelitian cukup dipercaya sebagai alat pengumpul data.
Instrumen penelitian dapat dikatakan reliabel jika mempunyai koefisien Alpha Cronbach lebih besar
dari 0,60. Dari hasil analisis untuk semua variabel pada penelitian diperoleh hasil reliabilitas sebagai
berikut:
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Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach's Alpha Nilai Kritis Keterangan
Pemakaian Bahasa Lisan 0.848 0.600 Reliabel

Dalam Situasi Komunikasi
Formal dan Non Formal

Berdasarkan pada tabel diatas dapat dinyatakan bahwa nilai cronbach alpha (a) pada seluruh
item dari setiap indikator pernyataan pada kuisioner yang diberikan kepada responden telah
mempunyai nilai Cronbach alpha (a) lebih besar dari 0,600. Sehingga menyatakan bahwa
keseluruhan indikator variabel-variabel pada penelitian ini dapat dinyatakan reliabel dan dapat
digunakan dalam penelitian.

3.  Deskriptif Statistik Hasil Belajar Siswa

Deskriptif Statistik adalah bagian dari statistik yang mempelajari cara pengumpulan data dan
penyajian data sehingga mudah dipahami. Statistik deskriptif hanya berhungungan dengan hal
menguraikan atau memberikan keterangan-keterangan mengenai suatu data atau keadaan atau
fenomena. Dengan kata lain statistik deskriptif berfungsi menerangkan keadaan, gejala, atau
persoalan.

Tabel 5. Uji Statistik Deskriptif Data Penelitian

Kelompok Rata-Rata Standar Deviasi Nilai Terendah Nilai Tertinggi
Formal 28.71 4.12 22 35
Non Formal 31.47 4.44 21 40

4. Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan karena memiliki tujuan sebagai tolak ukur untuk mengetahui apakah
jumlah populasi data berdistribusi normal atau tidak. Jika signifikansinya > 0.05 dikatakan normal,
sedangkan jika signifikansinya < 0,05 maka distribusinya dikatakan tidak normal. Pada penelitian ini
peneliti menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan IMB SPSS Statistics 25.0 untuk
menguji normalitas.

Tabel 6. Uji Normalitas
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelompok Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Skor Formal .097 17 .200° .958 17 .590
Non Formal .084 45 .200" .983 45 727

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan perolehan data di atas melalui uji One Sample Kolmogorov Smirnov Test untuk
hasil skor kelompok non formal dilihat dari hasil signifikasi adalah sebesar 0,200 > 0,05 dan pada
kelompok formal adalah sebesar 0,200 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data distribusi
normal. Jika skor kelompok non formal dan formal sudah berdistribusi normal, maka dilanjutkan
dengan uji homogenitas.

5. Uji Homogenitas

Uji Homogenitas adalah pengujian untuk mengetahui apakah data hasil penelitian kelas
eksperimen dan kelas kontrol homogen atau tidak. Dasar pengambilan uji homogenitas yaitu jika
signifikansi 2 0,05 maka dikatakan bahwa populasi data adalah homogen, sebaliknya jika signifikansi
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< 0,05 maka varian dari dua data atau lebih kelompok populasi data adalah tidak homogen. Pada
penelitian ini peneliti menggunakan bantuan IMB SPSS Statistics 25.0 untuk menguji homogenitas.

Tabel 7. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic df1 df2 Sig.
Skor Based on Mean .033 1 60 .857
Based on Median .023 1 60 .881
Based on Median and with .023 1 58.442 .881
adjusted df
Based on trimmed mean .032 1 60 .859

Berdasarkan perolehan data di atas melalui uji homogenitas menggunakan levene
testdidapatkan bahwa nilai sig. based on mean adalah sebesar 0,857 yang artinya data penelitian
bersifat homogen. Selanjutnya adalah melanjutkan uji hipotesis menggunakan uji parametrik
independent sample t test karena data yang terdistribusi normal dan homogen.

6. Uji Hipotesis

Setelah data disimpulkan normal dan homogen, maka selanjutnya melakukan uji independent
sample t-test untuk menguji hipotesis. Uji ini digunakan untuk mengambil keputusan apakah
hipotesis penelitian diterima atau ditolak. Apabila nilai Sig. (2-tailed) =2 0,05 maka Ho diterima dan
Ha ditolak dan apabila nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Uji T dilakukan
dengan melihat nilai koefisien alpha 5 % (0,05) untuk membuat keputusan menerima atau menolak
HO. Rumus uji t-test yaitu dengan menggunakan Independent Sample T-test. Uji t-test dipengarubhi
oleh hasil dari varian yang sama. Berikut rumus yang digunakan untuk mencari thitung yaitu:

X1—Xp

Thitung =
2 2
(n1—1)51+ (le—l)Sz( 1 1 )
ni+npy—2 nq{ np

Keterangan:
X1 = Rata-rata distribusi sampel 1
X2 = Rata-rata distribusi sampel 2
ni = Ukuran kelompok sampel 1
n, = Ukuran kelompok sampel 2
S1 = Simpangan baku kelompok sampel 1
Sz = Simpangan baku kelompok sampel 2

Pada penelitian ini peneliti melakukan uji hipotesis dengan bantuan IMB SPSS Statistics 25.
Kritreria dalam penelitian ini yaitu jika thitung > ttabel dan nilai sig. < 0,05 maka Ha diterima dan
Ho ditolak. Namun sebaliknya jika thitung < ttabel dan nilai sig. 2 0,05 maka Ha ditolak dan Ho
diterima.

Tabel 4.8 Hasil Uji T-Test

Group Statistics
Std. Std.
Kelomp Deviatio Error
ok N Mean n Mean
Skor Formal 17 28.70 4.11954 99913
59
Non 45 3146 4.43949 .66180
Formal 67
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Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2- Mean Std. Error Difference
F Sig. T Df tailed) Difference Difference Lower Upper
Skor Equal .033 .857  -2.226 60 .030 -2.76078 1.24022 -5.2416  -.27997

variances
assumed
Equal -2.304 30.953 .028  -2.76078 1.19844 -5.20516 -.31641
variances

not assumed

Berdasarkan tabel output uji T-Test di atas diketahui bahwa pada kelompok non formal dengan
jumlah responden 45 siswa memiliki rata-rata skor sebesar 31,46. Sedangkan pada kelompok formal
dengan jumlah responden 17 siswa memiliki rata-rata 28,7. dari hasil uji t-test menggunakan
independent sample test diperoleh thitung = -2,226 dan ttabel = 2,000. Nilai signifikansi pada tabel
menunjukkan 0,030 < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan skor pemakaian bahasa lisan dalam situasi komunikasi formal dan non formal
siswa kelas VIII di Sekolah MTsN 1 Mukomuko.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah yang dilakukan oleh peneliti, diperoleh Ha
diterima dan HO ditolak. Adapun pembahasan lebih lanjut tentang hasil penelitian ini diuraikan
sebagai berikut. Penelitian yang dilakukan di MTsN 1 Mukomuko bertujuan untuk melihat gambaran
secara umum terkait dengan perbandingan pemakaian bahasa lisan dalam situasi komunikasi
formal dan non formal siswa kelas VIII disekolah MTsN 1 Mukomuko. Dari hasil kusioner (angket)
tentang pemakaian bahasa lisan dalam situasi komunikasi formal dan non formal yang dibagikan
kepada siswa kelas VIl A dan B di sekolah MTsN 1 Mukomuko, diketahui bahwa pemakaian bahasa
lisan yang di pakai oleh para siswa lebih dominan di situasi non formal. Hal ini dapat terlihat
pemakaian bahasa lisan yang memperoleh presentase peling tinggi sebesar pada saat sebelum
pembelajaran dimulai peneliti membagikan kusioner kepada siswa yang bertujuan untuk megukur
kemampuan awal siswa sebelum mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia materi keterampilan
berbicara. Pada bab ini akan disajikan hasil penelitian tentang perbandingan pemakaian bahasa
lisan dalam situasi komunikasi formal dan non formal siswa kelas VIII MTsN 1 Mukomuko. Hasil
penelitian yang dimagsud berupa data yang diperoleh dari hasil kusioner hasil siswa.

Penyajian data hasil tes kusioner disertai analisis untuk menguji hipotesis yang telah diajukan,
dengan menggunakan metode ex post facto dengan rumus t-tes, diuji untuk melihat ada tidaknya
perbandingan pemakaian bahasa lisan siswa di situasi formal dan non formal. Hasil analisis data
itulah yang merupakan hasil temuan penelitian. Hasil penelitian yang digunakan yakni hasil
kuantitatif. Hasil kuantitatif adalah hasil penelitian berupa nilai (angka) yang diperoleh dari hasil
kusioner siswa.

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan terhadap pemakian bahasa lisan siswa di MTsN 1
Mukomuko. Diketahui berdasarkan hasil analisis data penelitian, bahwa sampel berasal dari
distribusi normal, dan memiliki varian yang homogen artinya kedua sampel memiliki kemampuan
yang sama sehingga dapat digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini. Setelah melakukan
pengelolaan data hasil dari penelitian yang dilakukan dinyatakan bahwa ada perbedaan yang
signifikan antara pemakaian bahasa lisan di situasi komunikasi formal dan non formal, yang
dinyatakan dengan Ho diterima dengan thitung (0,020) dan < ttabel (0,05) maka Ho ditolak.
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1. Pemakaian bahasa lisan dalam situasi komunikasi formal Siswa Kelas VIII di sekolah MTsN 1
Mukomuko. belum memperhatikan beberapa aspek dalam komunikasi formal. Agar
komunikasi berlangsung efektif dan sopan siswa harus memenuhi aspek sebagai berikut: Kosa
kata yang tepat, gunakan kosa kata yang formal dan baku dan hindari bahasa gaul yang tidak
sesuai dengan konteks formal. Pastikan kalimat tersusun dengan baik dan jelas, gunakan
kalimat yang lengkap dengan subjek, predikat, dan objek yang sesuai. Gunakan kata kata yang
sopan dan berbicara dengan intonasi yang jelas dan artikulasi yang baik agar pesan dapat
diterima dengan jelas. Jangan berbicara terlalu cepat atau terlalu pelan

2. Pemakaian bahasa lisan dalam situasi komunikasi non formal siswa kelas VIII di sekolah MTsN
1 cenderung lebih santai dan informal di bandingkan dengan situasi formal. Siswa sudah cukup
memenuhi beberapa karakteristik umum dari bahasa lisan yang digunakan dalam situasi non
formal di sekolah MTsN 1 Mukomuko. Antara lain sebagai berikut: Gaya bahasa santai, siswa
dan guru sering menggunakan gaya bahasa yang lebih santai dan akrab. Penggunaan bahasa
sehari hari dan dialek local lebih sering muncul dalam percakapan. Siswa lebih sering
menggunakan bahasa gaul yang popular di kalangan mereka yang termasuk kata kata atau
frasa yang mungkin tidak formal tetapi dipahami oleh semua pihak yang terlibat. Di situasi non
formal dalam percakapan siswa sering menggunakan singakatan untuk mempercepat
komunikasi. Serta komunikasi non formal memungkinkan interaksi yang lebih bebas antara
siswa, terkadang siswa mungkin mencampur bahasa Indonesia dengan bahasa daerah atau
bahasa asing.

3. Perbandingan pemakaian bahasa lisan di situasi komunikasi formal dan non formal siswa kelas
VIII di sekolah MTsN 1 Mukomuko dilihat dari hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti
untuk mengetahui seberapa besar tingkat perbedaan bahasa lisan digunakan dalam situasi
komunikasi formal dan non formal berdasarkan tabel output uji T-Test di atas diketahui bahwa
pada kelompok non formal dengan jumlah responden 45 siswa memiliki rata-rata skor sebesar
31,46. Sedangkan pada kelompok formal dengan jumlah responden 17 siswa memiliki rata-
rata 28,7. dari hasil uji t-test menggunakan independent sample test diperoleh thitung =-2,226
dan ttabel = 2,000. Nilai signifikansi pada tabel menunjukkan 0,030 < 0,05 maka Ha diterima
dan Ho ditolak. sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan skor pemakaian
bahasa lisan dalam situasi komunikasi formal dan non formal siswa kelas VIl di Sekolah MTsN
1 Mukomuko. Jadi pemakaian bahasa lisan siswa di MTsN 1 Mukomuko lebih banyak memakai
bahasa lisan di situasi komunikasi non formal dengan rata rata 45 dari 62 siswa.

Kemampuan berkomunikasi lisan dalam situasi komunikasi formal di MTsN 1 Mukomuko
dibilang cukup baik karena tergantung pada situasinya. Dalam kelas atau situasi formal lainnya
seperti presentasi atau debat, bahasa lisan yang digunakan lebih formal dengan struktur yang jelas.
Kemampuan berkomunikasi lisan secara formal dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti tingkat
pendidikan, pengalaman, kepercayaan diri, dan latihan yang dilakukan. Meningkatkan kemampuan
komunikasi lisan secara formal dapat membawa dampak positif seperti peningkatan peluang karier,
kemampuan untuk bernegosiasi lebih baik, dan peningkatan jaringan profesional.

Berdasarkan pembahasan diatas terkait perbandingan pemakaian bahasa lisan disituasi
komuniksi formal dan non formal dengan melihat rujukan penelitian yang relevan oleh M lkbal
Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar dengan judul
perbandingan hasil belajar bahasa Indonesia antara siswa yang berorganisasi dan tidak
berorganisasi pada SMA Muhammadiyah 6 Makassar, yang dalam penelitiannya mengemukakan
bahwa dari hasil penelitian tersebut menunjukan terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa
yang berorganisasi dengan tidak berorganisasi.

KESIMPULAN

Kemampuan berkomunikasi lisan dalam situasi komunikasi formal di MTsN 1 Mukomuko
dibilang cukup baik karena tergantung pada situasinya. Dalam kelas atau situasi formal lainnya
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seperti presentasi atau debat, bahasa lisan yang digunakan lebih formal dengan struktur yang jelas.
Kemampuan berkomunikasi lisan secara formal dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, pengalaman,
kepercayaan diri, dan latihan yang dilakukan. Meningkatkan kemampuan komunikasi lisan secara
formal dapat membawa dampak positif seperti peningkatan peluang karier, kkmampuan untuk
bernegosiasi lebih baik, dan peningkatan jaringan profesional.

Kemampuan berkomunikasi lisan dalam situasi komunikasin non formal di MTsN 1 Mukomuko
juga dibilang sangat baik, kemampuan berkomunikasi lisan secara non formal sangat penting dalam
kehidupan sehari-hari karena berperan dalam membangun hubungan interpersonal, memperkuat
jaringan sosial, dan memfasilitasi kerjasama dalam berbagai konteks sosial dan profesional.
Komunikasi non formal cenderung lebih fleksibel, santai, dan kurang terstruktur dibandingkan
komunikasi formal.

Untuk mengetahui seberapa besar tingkat perbedaan bahasa lisan digunakan dalam situasi
komunikasi formal dan non formal berdasarkan tabel output uji T-Test di atas diketahui bahwa pada
kelompok non formal dengan jumlah responden 45 siswa memiliki rata-rata skor sebesar 31,46.
Sedangkan pada kelompok formal dengan jumlah responden 17 siswa memiliki rata-rata 28,7. dari
hasil uji t-test menggunakan independent sample test diperoleh thitung =-2,226 dan ttabel = 2,000.
Nilai signifikansi pada tabel menunjukkan 0,030 < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara pemakaian bahasa lisan dalam situasi
komunikasi formal dan non formal siswa kelas VIII di Sekolah MTsN 1 Mukomuko.
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